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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Penggunaan mikrokontroler sangat luas, tidak hanya untuk akuisisi data melainkan juga untuk pengendalian alat di pabrik-pabrik, kebutuhan peralatan kantor, peralatan rumah tangga, auto mobil, dan sebagainya. Hal ini disebabkan mikrokontroler merupakan sistem mikroprosesor (yang di dalamnya terdapat CPU, ROM, RAM, dan IO) yang telah terpadu pada satu keping, selain itu komponennya (AT89C2051) murah dan mudah di dapatkan di pasaran.

Pengambilan aplikasi tentang suhu ini didasarkan pada besarnya pengaruh suhu yang tidak hanya sebagai noise pada dunia elektronika tapi juga pengaruh pada dunia kesehatan (inkubator bayi, pembunuhan bakteri e-Colli pada suhu 370 derajat Celcius, dan lain-lain), hasil kualitas produksi (hasil perkebunan, pertanian, peternakan, dan lain-lain), sistem keamanan gedung, dan lain-lain.

Mengamati kebanyakan aplikasi suhu berada dalam ruangan, maka suhu yang dideteksi itu ditempatkan berada dalam sebuah ruangan yang hampir tertutup sehingga untuk diterapkan pada aplikasinya sistem ini hanya membutuhkan sedikit modifikasi. Jadi salah satu penerapan dari mikrokontroler adalah digunakan sebagai sistem pembaca suhu ruangan.

Berangkat dari sana, maka penulis mencoba untuk merancang dan mengimplementasikan sebuah alat yang dapat mendeteksi keadaan suhu ruangan  agar ketika suhu ruangan tersebut mengalami peningkatan dengan asumsi bahwa ruangan tersebut terjadi kebakaran, maka alat akan mengirimkan informasi berupa teks kepada operator pusat serta membunyikan sirine sebagai indikator.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan yang membuat perlu adanya sebuah alat yang dapat mendeteksi suhu ruangan dengan metode perbandingan suhu, antara lain:

· Berapa suhu yang dibutuhkan agar alat akan berfungsi dengan baik dan tidak akan mengalami kerusakan?

· Berapa lama alat kendali tersebut akan bertahan ketika alat pendingin mengalami kerusakan?

· Apa saja yang dibutuhkan dalam merancang alat pembaca suhu tersebut?

1.3 Batasan Masalah

Mengingat alat pembacaan suhu ruangan yang akan dirancang berupa simulasi, maka penulis membatasi masalah ini untuk mempermudah dalam perancangan dan implementasinya, diantaranya:

1) Pengiriman informasi melalui pesan SMS dengan radius pengiriman sejauh telepon GSM dapat menemukan sinyal;

2) Informasi yang diterima berupa SMS;

3) Mikrokontroler yang digunakan adalah mikrokontroler adalah keluarga ATMEL tipe AT89C2051;

4) Sensor untuk pembacaan suhu menggunakan LM35DZ;

5) Potensio variabel sebagai pengatur tegangan referensi;
6) Ponsel yang digunakan adalah Siemen C35i.
1.4 Maksud dan Tujuan

Maksud dalam pembuatan sistem ini adalah Menerapkan ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah jurusan Teknik Informatika tepatnya mata kuliah Mikroprosesor.

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui keadaan suhu  ruangan dimana apabila terjadi peningkatan suhu yang melebihi suhu normal, maka alat ini akan menginformasikan lebih dini kepada operator pusat untuk ditindaklanjuti oleh petugas yang berwenang sehingga kemungkinan-kemungkinan yang terjadi akan lebih mudah diatasi.

1.5 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian Tugas Akhir ini menggunakan teknik Deskriptif eksperimental dimana materi yang dipaparkan menyangkut masalah-masalah yang terdapat pada rumusan masalah.
Untuk mempermudah persepsi pembacaan Tugas Akhr ini, penulis menyertakan gambar, tabel, dan lampiran-lampiran yang sesuai dengan bahan penelitian. Adapun metodologi penelitian yang dilakukan dalam perancangan  ini adalah:

1) Penelitian Kepustakaan, yaitu metode teori dasar untuk mengemukakan suatu masalah dengan mengacu pada teori tersebut untuk dapat dianalisa secara teoritis.

2) Deskriptif Eksperimental, yaitu metode yang dilakukan dengan membuat perancangan, pembuatan, dan pengukuran rangkaian secara langsung.

3) Pengujian dan Analisa, yaitu metode untuk menganalisa dan menguji perangkat keras dan lunak secara keseluruhan rangkaian yang telah dirancang.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan memberikan informasi secara umum tentang pembahasan yang terdapat dalam setiap bab sehingga dalam pembahasannya akan lebih mudah dipahami. Sistematika penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB I.  PENDAHULUAN
Bab ini membahas dan menerangkan perihal yang menjadi latar belakang penulisan, identifikasi masalah, maksud dan tujuan perancangan, batasan masalah, metodologi yang digunakan, serta sistematika penulisan.
BAB II.  LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan teori-teori penunjang yang berhubungan dengan perancangan sistem dan digunakan sebagai bahan acuan dalam pembuatan perangkat keras dan perangkat lunak sehingga alasan-alasan yang berhubungan dengan perancangan ini akan lebih kuat.
BAB III. PERANCANGAN IMPLEMENTASI SISTEM

Bab ini membahas tentang perancangan dan realisasi perangkat keras sistem yang akan meliputi rangkaian sistem, komponen rangkaian, unit pengendali utama (Mikrokontroler AT89C2051) dan juga termasuk blok diagram rangkaian serta cara kerja perangkat keras.
BAB IV. PENGUJIAN DAN ANALISA

Bab ini berisi pengujian yang dilakukan terhadap hasil perancangan yang telah direalisasikan secara keseluruhan serta dianalisis. Pengujian dilakukan secara langsung ke perangkat keras tanpa melalui simulasi program.
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini disampaikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengujian dan saran-saran untuk penelitian lebih lanjut.
